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ABSTRAK 

Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit plasmodium 

dan ditularkan melalui gigitan nyamuk anopheles betina yang hidup di wilayah 

yang beriklim tropis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor 

lingkungan dan faktor perilaku masyarakat terhadap kejadian malaria di daerah 

Talang Jawa Kabupaten Lahat. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan studi cross sectional, jumlah sampel 77 responden menggunakan 

rumus Lameshow, pengambilan sampel dilakukan dengan metode penelitian 

Simple Random Sampling (SRS). Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, kemudian data dianalisis secara univariat, bivariat, dan multivariat. Uji 

analisis menggunakan chi-square test dan regresi logistik berganda. Hasil analisis 

univariat didapatkan bahwa berdasarkan karakeristik responden, sebagian besar 

responden mengalami malaria yaitu sebanyak 50 (64,9%) responden. Hasil 

analisis bivariat terdapat hubungan yang signifikan antara genangan air (p-value = 

<0,001), keberadaan semak-semak (p-value = 0,020), keberadaan kandang ternak 

(p-value = 0,043), kebiasaan menggunakan kelambu(p-value = 0,005), kebiasaan 

menggunakan obat nyamuk pada malam hari (p-value = 0,002) dan kebiasaan 

keluar rumah pada malam hari (p-value = 0,057). Pada analisis lajut multivariat 

didapatkan hanya variabel genangan air yang berhubungan dengan malaria setelah 

dikontrol oleh variabel semak-semak, kandang, kelambu, obat nyamuk, dan keluar 

malam (p-value=0,010). Didapatkan PR 20,729 (CI: 2,073 – 207,254). 

Kesimpulan didapatkan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap 

kejadian malaria pada masyarakat yaitu variabel genangan air di sekitar rumah 

yang paling berisiko terkena malaria 20 kali lebih besar dibandingkan dengan 

tempat tinggal yang tidak ada genangan di sekitar rumahnya. Edukasi terkait 

kejadian malaria harus tetap dilakukan dengan memberikan suatu masukan kepada 

masyarakat agar memperhatikan kesehatan lingkungan tempat tinggalnya yang 

menjadi faktor risiko penularan malaria.  
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ABSTRACT 

Malaria is a disease caused by the plasmodium parasite and transmitted through 

the bite of a female anopheles mosquito that lives in tropical climates. This study 

aims to analyze the relationship between environmental factors and community 

behavior factors on the incidence of malaria in the Talang Jawa area of Lahat 

Regency. This research method is quantitative with a cross-sectional study 

approach, the number of samples is 77 respondents using the Lameshow formula, 

sampling was carried out using the Simple Random Sampling (SRS) research 

method. The data collection technique used a questionnaire, then the data were 

analyzed by univariate, bivariate and multivariate. Test analysis using chi-square 

test and multiple logistic regression. The results of the univariate analysis found 

that based on the characteristics of the respondents, the majority of respondents 

experienced malaria, namely 50 (64.9%) respondents. The results of the bivariate 

analysis showed a significant relationship between stagnant water (p-value = 

<0.001), the presence of bushes (p-value = 0.020), the presence of livestock pens 

(p-value = 0.043), the habit of using mosquito nets (p-value = 0.005), the habit of 

using mosquito coils at night (p-value = 0.002) and the habit of leaving the house 

at night (p-value = 0.057). In the multivariate flow analysis, it was found that only 

stagnant water variables were associated with malaria after controlling for the 

variables bushes, cages, mosquito nets, mosquito coils, and night out (p-value = 

0.010). PR 20.729 (CI: 2.073 – 207.254) was obtained. The conclusion is that the 

variable that has the most influence on the incidence of malaria in the community 

is the variable of stagnant water around the house which is most at risk of getting 

malaria 20 times greater than a place where there are no puddles around the 

house. Education related to the incidence of malaria must continue to be carried 

out by providing input to the community to pay attention to the health of the 

environment in which they live, which is a risk factor for malaria transmissio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Malaria merupakan suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit 

plasmodium yang hidup dan berkembangbiak di dalam sel darah merah manusia. 

Penyakit ini dapat ditularkan oleh gigitan nyamuk Anopheles betina. Menurut 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), jumlah kasus penyakit malaria pada setiap 

tahunnya sekitar 300- 500 juta dan mencapai angka kematian 1 juta kasus. World 

Malaria Report 2015 mengungkapkan bahwa penyakit malaria telah menyerang 

106 negara di dunia. Pada negara Indonesia, sekitar 35 % penduduk yang tinggal 

di daerah yang berisiko rentan terkena penyakit malaria dan dilaporkan sebanyak 

38 ribu orang meninggal di setiap tahunnya karena penyakit malaria (Kementerian 

Kesehatan RI, 2016) 

 Saat ini, indonesia masih menjadi bagian dari salah satu negara yang 

menjadi transmisi malaria. Berdasarkan Badan Pusat Statistik yang bersumber 

dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2019, masyarakat 

yang terkena penyakit malaria berjumlah 607 kasus. Di tahun 2020, berjumlah 66 

kasus masyarakat yang terkena penyakit malaria.   Pada tahun 2021, berjumlah 25 

kasus masyarakat yang terkena penyakit malaria. 

 Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019, 

2020, dan 2021. Kasus malaria pada 17 Kabupaten maupun Kota di Sumatera 

Selatan telah ditemukan sebesar 607 kasus terbesar di tahun 2019. Dalam hal ini, 

kabupaten lahat menjadi salah satu kabupaten yang memiliki kasus malaria 

dengan jumlah kasus pada tahun 2019 yaitu 41 kasus, pada tahun 2020 berjumlah 

7 kasus dan tahun 2021 berjumlah 1 kasus. Hal ini menyatakan bahwa Kabupaten 

Lahat merupakan bagian dari salah satu kabupaten yang memiliki penderita kasus 

malaria. Kemudian dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Lahat merupakan salah 

satu bagian yang memiliki penderita penyakit malaria terbanyak pada tahun 2019. 

Adapun Kabupaten Lahat sendiri tergolong kedalam wilayah endemis yang ada di 

Sumatera Selatan dengan prevalensi 16,4% dan annual malaria incidence 22,08. 

(BPS Sumsel, 2019).  
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Hal ini dapat dilihat bahwa mayoritas pekarang rumah warga di daerah 

Talang Jawa Kabupaten Lahat terdapat semak-semak disekitar rumah dengan 

kondisi rumah antara satu sama lain yang berdempetan. Pada umumnya, kondisi 

rumah-rumah penduduk di Talang Jawa sangat berdempetan dan juga banyak 

terdapat selokan besar. Selain itu, daerah Talang Jawa merupakan salah satu 

daerah yang sering terendam banjir apabila curah hujan sudah terlalu tinggi. 

Sementara tempat berkembang biak yakni di parit atau selokan serta genangan air 

jernih. Selain itu, nyamuk Anopheles memiliki kebiasaan menghisap darah sejak 

sore hari dengan puncak tertingginya yakni sekitar pukul 21.00 – 03.00 (Utami, 

2019). 

 Talang Jawa salah satu daerah yang terletak di daerah Kabupaten Lahat 

yang memiliki kasus malaria. Dikarenakan lingkungan di daerah Talang Jawa 

kurang memadai. Ketika curah hujan tinggi daerah Talang Jawa sering mengalami 

kebanjiran. Dalam penelitian(Utami, 2019), menyatakan lingkungan rumah 

memiliki hubungan yang bermakna terhadap kejadian malaria. Kondisi 

lingkungan di sekitar pemukiman yang mendukung nyamuk Anopheles untuk 

bersarang yakni semak-semak dan kandang ternak yang tempatnya berdekatan 

dengan rumah masyarakat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rendahnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar rumah akan 

mempengaruhi perkembangbiakan nyamuk yang akan menyebabkan suatu 

penyakit. Daerah Talang Jawa menjadi merupakaan salah satu daerah yang rentan 

terkena penyakit malaria. Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadi malaria 

adalah faktor lingkungan di sekitar masyarakat kondisi genangan air, keberadaan 

semak-semak, dan keberadaan jarak kandang ternak dan faktor perilaku 

masyarakat kebiasaan menggunakan kelambu, kebiasaan menggunakan obat anti 

nyamuk dan kebiasaan keluar rumah pada malam hari. Keadaan lingkungan 

sebagian rumah masyarakat masih banyak yang berdampingan dengan hutan, 

sehingga memungkinkan terdapat semak-semak yang rimbun di lingkungan 

sekitar rumah masyarakat. Adanya suatu kondisi genangan air merupakan salah 

satu tempat nyamuk Anopheles untuk berkembang biak kambing. Selain itu 
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keberadaan jarak kandang ternak mereka berdekatan dengan rumahnya. Oleh 

karena itu rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara faktor lingkungan dan faktor perilaku masyarakat terhadap 

kejadian malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis Hubungan 

Antara Faktor Lingkungan dan Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Kejadian 

Malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

1.3.2. Tujuan Khusus: 

A. Untuk mengetahui prevalensi kejadian malaria pada masyarakat di 

daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

B. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden di 

daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

C. Untuk mengetahui distribusi frekuensi faktor lingkungan yang meliputi 

keberadaan genangan air, keberadaan semak-semak di sekitar rumah, 

serta keberadaan kandang ternak dan distribusi faktor perilaku yang 

meliputi kebiasaan menggunakan kelambu, menggunakan obat anti 

nyamuk, keluar rumah pada malam hari di daerah Talang Jawa 

Kabupaten Lahat. 

D. Untuk menganalisis hubungan keberadaan genangan air di sekitar 

lingkungan masyarakat dengan hubungannya terhadap kejadian 

malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

E. Untuk menganalisis hubungan keberadaan semak-semak rimbun di 

sekitar lingkungan masyarakat dengan hubungannya terhadap kejadian 

malaria di daerah Talang Jawa Lahat. 

F. Untuk menganalisis hubungan jarak rumah dengan adanya keberadaan 

kandang ternak di sekitar rumah masyarakat dengan hubungannya 

terhadap kejadian malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

G. Untuk menganalisis hubungan perilaku masyarakat dalam kebiasaan 

menggunakan kelambu pada malam hari dengan hubungannya 
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terhadap kejadian malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

H. Untuk menganalisis hubungan perilaku masyarakat dalam penggunaan 

obat anti nyamuk pada malam hari dengan hubungannya terhadap 

kejadian malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

I. Untuk menganalisis hubungan perilaku masyarakat pada kebiasaan 

keluar rumah pada malam hari menggunakan baju lengan panjang 

dengan hubungannya terhadap kejadian malaria di daerah Talang Jawa 

Kabupaten Lahat. 

J. Untuk menganalisis hubungan variabel yang paling beresiko terhadap 

kejadian malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Penulis 

1. Sebagai tempat untuk mengimplementasikan suatu ilmu kesehatan 

lingkungan yang telah didapatkan selama masa perkuliahan di universitas 

sriwijaya. 

2. Untuk menambah wawasan serta pengalaman penulis di lapangan terkait 

ilmu kesehatan lingkungan terutama tentang faktor lingkungan dan faktor 

perilaku masyarakat 

1.4.2.  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai suatu masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama di 

bidang kesehatan lingkungan. 

2. Untuk menambah suatu wawasan bagi fakultas,sehingga diharapkan dapat 

menyumbangkan berbagai model-model penelitian yang lebih baik dengan 

topik pembahasan yang sama. 

1.4.3. Bagi Dinas Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau saran bagi dinas 

kesehatan khususnya bagi pengelola program tentang pencegahan penyakit 

malaria pada masyarakat di daerah talang jawa sehingga menjadi bahan 

pertimbangan dan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan pada masyarakat. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan di daerah Talang Jawa Kabupaten Lahat 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor lingkungan dan faktor 

perilaku masyarakat terhadap kejadian malaria di daerah Talang Jawa Kabupaten 

Lahat. 
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